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ABSTRAK 

MuhammadAlvin Fawzi Pondok Pesantren Al Falah : Sejarah Dan Peran Pondok
Pesantren Al Falah Ploso Terhadap Perkembangan Sosial Keagamaan Masyarakat
Mojo, Kediri, Skripsi, Prodi Pendidikan Sejarah, FKIP UNP Kediri, 2025. 

Kata kunci: Pondok Pesantren Al Falah, KH. Djazuli Ustman, Peran Pondok
Pesantren, Kurikulum Pesantren. 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang
telah memainkan peranan penting dalam sejarah pendidikan dan kehidupan sosial
masyarakat Indonesia, terutama di wilayah pedesaan. Sebagai pusat pembinaan
akhlak dan transmisi ilmu keislaman, pesantren tidak hanya melahirkan kader
ulama, tetapi juga tokoh masyarakat yang berperan aktif dalam pembangunan
bangsa. Salah satu pesantren yang memiliki pengaruh signifikan dalam konteks ini
adalah Pondok Pesantren Al-Falah Ploso, yang terletak di Kecamatan Mojo, Kediri.
Pesantren ini menjadi episentrum kegiatan keagamaan, sosial, dan pendidikan yang
membentuk karakter serta pola kehidupan masyarakat sekitar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam tentang sejarah
berdirinya Pondok Pesantren Al Falah Ploso, mengenal sosok pendirinya, dan
memahami peran pesantren ini dalam kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat
Mojo. Penelitian ini juga membahas bagaimana kurikulum atau sistem belajar di
pesantren tersebut berjalan dan bagaimana pengaruhnya terhadap para santri. Selain
itu, penelitian ini diharapkan bisa memberi sumbangan pemikiran dalam bidang
pendidikan Islam, dan menjadi bahan acuan bagi pesantren lain dalam
menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat masa kini. Dengan begitu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang bagaimana
pesantren bisa menjadi tempat belajar dan sekaligus penggerak perubahan positif
dalam masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu jenis
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa
secara rinci dan apa adanya. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung ke lingkungan pesantren dan wawancara mendalam dengan berbagai
narasumber. Observasi membantu peneliti memahami suasana dan kegiatan
pesantren secara nyata, sedangkan wawancara digunakan untuk menggali informasi
dan pengalaman dari orang-orang yang terlibat langsung dalam kehidupan
pesantren.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Al-Falah Ploso
memiliki sejarah panjang yang erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat
setempat, dimulai dari biografi pendiri yang kharismatik hingga perkembangan
lembaga yang semakin modern. Pesantren ini berperan aktif dalam mendidik
masyarakat melalui pengajaran agama, pembinaan moral, serta pengembangan
program sosial keagamaan. Kurikulum pesantren yang terstruktur dengan baik turut
memperkuat peranannya sebagai agen transformasi sosial dan spiritual di wilayah
Mojo, Kediri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pondok pesantren merupakan sebuah Lembaga Pendidikan keagamaan

yang berfokus utama pada pengembangan ilmu dan akhlak mulia yang harus

dimiliki seseorang dalam beragama Islam. Pondok pesantren juga merupakan salah

satu Lembaga Pendidikan yang paling tua Indonesia. Dalam hal perealisaiannya

pondok pesantren dipimpin oleh seseorang yang biasa disebut Kiyai sebagai figur

utama, dan pengajaran bidang keagamaan Islam sebagai kurikulum utama.  

Menurut Dhofier (1994: 84) pondok peantren adalah lembaga Pendidikan
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. 

 
Dalam perannya sebagai Lembaga Pendidikan, pondok pesantren memiliki

tujuan umum sebagai tempat untuk membina individu umat islam agar dapat

mengamalkan sifat dan perilaku terpuji sesuai dengan kaidah-kaidah agama islam

yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam menjalankan tugas yang

tidak mudah ini, Kiyai selaku pimpinan dari Lembaga Pendidikan ini dibantu oleh

pengurus pondok pesantren untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik

atau yang biasa disebut santri.  

Secara artian yang sempit istilah santri digunakan kepada seseorang yang

sedang mengenyam Pendidikan keagamaan islam di pondok pesantren. Namun

secara artian yang lebih luas, istilah santri juga digunakan kepada sesorang yang

menjalankan ajaran-ajaran agama islam dengan sungguh-sungguh walaupun ia

sudah tidak lagi berada di pesantren, atau bahkan tidak pernah belajar di pesantren.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) santri merupakan orang yang

mendalami agama Islam. Pada intinya dapat disimpulkan bahwa santri merupakan

seseorang yang belajar agama islam secara mendalam dan mengamalkannya susuai
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dengan pedoman-pedoman umat muslim. Biasanya seorang santri akan tinggal

secara menetap asrama di pondok pesantren, namun ada juga yang tidak menetap

dengan hanya datang setiap hari ke pondok pada jam tertentu.  

Pada masa sebelum kolonial Belanda masuk ke Nusantara, pondok

pesantren bukan hanya sekedartempat bagi para santri untuk menimba ilmu

keagamaan semata namun juga sebagai sebuah keberadaan yang memberikan

perubahan-perubahan di bidang sosial keagamaan untuk menuju era

kemasyarakatan yang lebih baik. Pondok pesantren juga pernah mejelma sebagai

salah satu benteng perlawanan rakyat pada masa kolonial Belanda hingga dikatakan

bahwa pondok pesantren adalah sebuah bentuk alat revolusi yang mampu

menghancurkan politik penindasan pada masa itu.  

Memasuki orde baru, pondok pesantren eksistensi dari pondok pesantren

mulai meredup akibat dari kebijakan-kebijakan pemerintah pada saat itu yang

kurang berpihak kedapa kepentingan ummat muslim. Kendati demikian pada era

revormasi pondok pesantren kembali ke permukaan Pendidikan lagi dengan

banyak berbenah demi mendapatkan kembali posisi di kalangan masyarakat

nasional. Dengan kebijakan pemerintah yang mendukung adanya pesantren

sebagai salah satu Lembaga Pendidikan nasional dan memberikan kesetaraan hak

dengan Pendidikan formal yang lain, pesantren tidak lagi dipandang sebelah mata

oleh khalayak umum. Hingga pondok pesantren akhirnya mampu untuk

memposisikan diri kearah yang lebih baik tanpa menghilangkan budaya asli yang

dimiliki. 

Pesantren merupakan produk Sejarah yang telah berdialog dengan

zamannya yang memiliki karakteriskin berlainan, baik menyangkutsosio-politik,

sosio-kultural, sosio-ekonomi maupun sosio-religius. Anta pesantren dan

Masyarakat sekitar khususnya Masyarakat desa, telah terjalin interkasi yang

harmonis, bahkan keterlibatan mereka cukup besar dalam pendirian pesantren.

Sebaliknya, kontribusi yang relatif besar sering kali dihadiahkan pesantren untuk

Pembangunan Masyarakat desa. (Mujammil Qomar, 2007:17)  
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Pada pasal 30 ayat (4) undang-undang sistem pendidikan nasional (UU

Sisdiknas) nomor 20 tahun 2003, disebutkan bahwa Pendidikan keagamaan

berbentuk Pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhajasamanera, dan

bentuklainnya yang sejenis. Dapat disimpulkan melalui pasal ini bahwa pemerintah

berupaya untuk mendukung serta merangkul intistusi pesantren sebagai

penyelenggara Pendidikan keagamaan. Pesantren sendiri juga selalau berbenah

kearah yang lebih baik dalam menyelenggarakan pemndidikan yang layak. Banyak

pesantren yang kini mengusung Pendidikan formal juga dalam sebuah

kelembagaan. Juga dengan memberikian peluang kepada santri untuk

mengembangkan aspek lain dalam menunjangn kehidupan sosial kemasyarakatan,

seperti mengembangkan keterampilan menjahit, berkebun, berternak dan

sebagainya. Hal ini dilakukan agar santri tidak hanya fasih dalam bidang

keagamaan, namun juga dibarengi keterampil dan kemampuan dalam bidang

keduniawian. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji

hal tersebut dengan mengangakat judul “Sejarah Dan Peran Pondok Pesantren

Al-Falah Ploso Terhadap Perkembangan Sosial Keagamaan Masyarkat Mojo,

Kediri”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka fokus penelitian yang

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Biografi dari pendiri Pondok Pesantren Al-Falah Ploso. 

2. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah Ploso. 

3. Peran Pondok Pesantren Al-Falah Ploso terhadap perkembangan sosial

keagamaan Masyarakat Mojo, Kediri. 

4. Kurikulum Pendidikan yang diterpkan di Pondok PesantrenAl-Falah Ploso. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana biografi pendiri Pondok Pesantren Al-Falah Ploso? 

2. Bagaimana Sejarah Pondok Pesantren Al-Falah Ploso? 
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3. Bagaimana peran Pondok Pesantren Al-Falah Ploso terhadap

perkembangan sosial keagamaan Masyarakat Mojo, Kediri? 

4. Bagaimana kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Falah

Ploso? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui biografi pendiri Pondok Pesantren Al-Falah Ploso. 

2. Mengetahui Sejarah Pondok Pesantren Al-Falah Ploso. 

3. Mengetahui peran Pondok Pesantren Al-Falah Ploso terhadap

perkembangan sosial keagamaan Masyarakat Mojo, Kediri. 

4. Mengetahui kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Falah

Ploso. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Kegunaan penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai syarat untuk

memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi

Pendidikan Sejarah Universitas Nusantara PGRI Kediri. Penelitian ini

juga digunakan untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang Sejarah

Dan Peran Pondok Pesantren Al Falah Ploso, mengembangkan

kemampuan berfikir, menulis, dan, menambah pengalaman peneliti

tentang Sejarah Dan Peran Pondok Pesantren Al Falah Ploso Dalam

Perkembangan Sosial Keagamaan Masyrakat Mojo. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan  

Penelitian menganai Sejarah Dan Peran Pondok Pesantren Al

Falah Ploso Dalam Perkembangan Sosial Keagamaan Masyrakat Mojo

diharapkan dapat sebagai bahan acuan referensi atau bacaan bagi peneliti

lain yang akan meneliti dan tertarik dengan tema Pondok Pesantren Al

Falah. 
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